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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani
dalam memanfaatkan teknologi di bidang pertanian guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Program ini melibatkan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan teknis yang difokuskan pada
penggunaan teknologi seperti sistem irigasi berbasis Internet of Things (IoT) dan drone untuk
pemantauan lahan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa 75% petani yang terlibat dalam program
ini mampu mengimplementasikan teknologi di lapangan, dengan peningkatan hasil pertanian sebesar
20%. Selain itu, penggunaan teknologi ini terbukti efektif dalam mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam. Meskipun demikian, tantangan terbesar
adalah keterbatasan infrastruktur pendukung di daerah pedesaan, seperti akses internet yang terbatas.
Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga terkait untuk
memperluas adopsi teknologi di sektor pertanian. Program ini memberikan kontribusi signifikan
dalam memperkenalkan teknologi pertanian kepada petani, dengan harapan dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka serta mendukung keberlanjutan sektor pertanian di Indonesia.

Kata Kunci : Teknologi Pertanian, Internet of Things (IoT), Drone, Pendampingan Petani,
Produktivitas Pertanian.

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor yang sangat
penting bagi kehidupan masyarakat, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia. Namun,
permasalahan terkait produktivitas, efisiensi,
dan kualitas hasil pertanian masih menjadi
tantangan utama. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi dalam sektor pertanian menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan kinerja dan
daya saing petani. Teknologi modern seperti
Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan
(Al), dan alat pertanian canggih diharapkan
dapat menjawab berbagai permasalahan
tersebut (Saputri Mendrofa et al., 2024).

Pemanfaatan teknologi di bidang pertanian
telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap produktivitas pertanian. Dengan
memanfaatkan  teknologi, petani  dapat
memantau kondisi lahan, mengatur penggunaan

air, dan menganalisis kebutuhan tanaman secara
real-time. Hal ini memungkinkan efisiensi yang
lebih baik, pengurangan biaya operasional, serta
peningkatan hasil pertanian yang berkualitas.
Inovasi teknologi juga dapat memberikan akses
kepada petani untuk memperoleh informasi
yang lebih akurat dan tepat waktu (Sahputra et
al., 2024).

Meskipun begitu, penerapan teknologi di
sektor pertanian masih menghadapi berbagai
kendala. Salah satunya adalah rendahnya
tingkat adopsi teknologi oleh petani, yang
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan,
biaya implementasi yang tinggi, dan kurangnya
fasilitas pendukung (Zai et al.,, 2025). Oleh
karena itu, upaya pengabdian masyarakat yang
berfokus pada penyuluhan dan pelatihan kepada
petani mengenai pemanfaatan teknologi sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman serta
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mendorong penerimaan teknologi yang lebih
luas di kalangan petani.

Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada petani dalam
memanfaatkan  teknologi  pertanian  yang
relevan. Dengan pendekatan berbasis teknologi,
diharapkan petani dapat mengoptimalkan
potensi lahan pertanian mereka, meningkatkan
produktivitas, dan mencapai hasil yang lebih
maksimal. Salah satu aspek penting dalam
pelaksanaan program ini adalah pemberdayaan
petani agar mereka dapat mandiri dalam
mengelola penggunaan teknologi pertanian.

Penerapan teknologi pertanian yang tepat
sasaran akan memberikan kontribusi besar
terhadap kemajuan sektor pertanian dan
kesejahteraan  petani.  Melalui  program
pengabdian ini, diharapkan akan tercipta
perubahan yang signifikan, baik dari segi
pengetahuan maupun keterampilan petani
dalam memanfaatkan teknologi. Selain itu,
program ini juga diharapkan dapat memperkuat
kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan
masyarakat dalam mencapai tujuan bersama

untuk  meningkatkan  ketahanan  pangan
nasional.
METODELOGI PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian

masyarakat ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang dirancang untuk memastikan
efektivitas  dalam  penerapan  teknologi
pertanian. Tahapan pertama adalah penyuluhan
dan pelatihan kepada petani. Kegiatan ini akan
melibatkan penyuluh pertanian dan ahli
teknologi untuk memberikan pemahaman dasar
mengenai teknologi yang relevan, seperti
penggunaan sensor IoT untuk pemantauan
kondisi lahan dan penggunaan drone untuk
pemetaan pertanian. Penyuluhan ini juga akan
mencakup pemaparan manfaat serta cara
penggunaan teknologi secara praktis agar dapat
diakses dan dimanfaatkan dengan baik oleh
petani (Pratiwi et al., 2023).

Tahapan kedua adalah pendampingan
Setelah penyuluhan, petani
diberikan pendampingan secara langsung
dalam mengimplementasikan teknologi yang
telah  diperkenalkan. Pendampingan ini

teknis. akan

mencakup tahap uji coba di lapangan dengan
menggunakan alat-alat pertanian berbasis
teknologi yang telah disediakan. Para petani
akan didampingi oleh tim ahli dalam
melakukan pemantauan serta pengolahan data
dari alat yang digunakan, dengan tujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam

mendukung  kegiatan  pertanian  mereka
(Berbasis & Lokal, 2025).
Tahapan ketiga adalah evaluasi dan

monitoring. Evaluasi dilakukan untuk menilai
keberhasilan program pengabdian ini dalam
meningkatkan produktivitas pertanian.
Monitoring dilakukan secara berkala untuk
mengetahui perkembangan dalam penerapan
teknologi, termasuk aspek teknis dan
operasional di lapangan. Data hasil evaluasi
akan digunakan untuk perbaikan dan
pengembangan program lebih lanjut agar dapat
terus disesuaikan dengan kebutuhan petani dan
perkembangan teknologi yang ada (Handriatni
et al., 2023).

Tahapan terakhir adalah penyusunan
laporan dan rekomendasi. Setelah pelaksanaan
pengabdian masyarakat, tim pengabdian akan
menyusun laporan yang berisi hasil evaluasi
dan analisis mengenai efektivitas penerapan
teknologi  pertanian. Laporan ini akan
memberikan rekomendasi terkait dengan
pengembangan lebih lanjut dari teknologi yang
diterapkan  serta  strategi  peningkatan
partisipasi petani dalam penggunaan teknologi
di masa depan. Recomendasi tersebut
diharapkan dapat menjadi acuan bagi kebijakan

pemerintah dan lembaga terkait dalam
mendukung transformasi digital di sektor
pertanian (Siregar et al., 2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Pada tahap penyuluhan dan pelatihan, para
petani  yang terlibat dalam program ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan tentang pemanfaatan teknologi
pertanian. Sebanyak 85% petani melaporkan
bahwa mereka memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang penggunaan teknologi seperti
sensor loT untuk irigasi otomatis dan drone
untuk pemantauan lahan. Selain itu, 75% petani
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yang mengikuti pendampingan teknis berhasil
mengimplementasikan teknologi di lahan
mereka. Hasil yang diukur pada tahap ini
mencakup peningkatan pengetahuan serta
pengenalan terhadap alat-alat teknologi yang
digunakan dalam pertanian.

Selama tahap pendampingan, 70% petani
yang terlibat dalam program ini
mengoperasikan teknologi pertanian berbasis
IoT, dan lebih dari 60% di antaranya
melaporkan adanya efisiensi yang signifikan
dalam penggunaan sumber daya air. Pada akhir
periode pelaksanaan, lebih dari 50% peserta
yang terlibat dalam program melaporkan
adanya peningkatan hasil pertanian mereka
sebesar 20%, yang dapat diatribusikan pada

mulai

penggunaan teknologi yang lebih efisien dalam
mengelola lahan dan sumber daya. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  pengenalan  dan
pendampingan teknologi memberikan dampak
langsung terhadap produktivitas.
2. Pembahasan

Penerapan teknologi pertanian, seperti
penggunaan sistem irigasi berbasis IoT dan
drone untuk pemantauan lahan, terbukti dapat
dalam

memberikan  dampak  signifikan

meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pertanian. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi ini mampu

mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan hasil pertanian sebesar 20%
dibandingkan  dengan  praktik = pertanian
konvensional. Namun, meskipun teknologi ini
efektif, tantangan terbesar adalah keterbatasan
infrastruktur, seperti kurangnya akses internet
di daerah pedesaan, yang menghambat
implementasi teknologi secara maksimal.

Selain itu, pembahasan ini juga mencatat
pentingnya peran pendampingan teknis dalam
menguatkan adopsi teknologi. Pendampingan
yang dilakukan memungkinkan petani untuk
langsung mengoperasikan  teknologi  dan
mendapatkan bantuan teknis saat mengalami
kesulitan. Walaupun demikian, ada beberapa
petani yang belum sepenuhnya memanfaatkan
teknologi  tersebut karena  keterbatasan

pemahaman awal dan Kketergantungan pada

metode pertanian tradisional. Oleh karena itu,
untuk memperluas adopsi teknologi, diperlukan
pelatihan  berkelanjutan dan  peningkatan
kapasitas petani agar mereka lebih siap
menghadapi tantangan teknis yang muncul.
Dalam evaluasi jangka panjang, meskipun
sebagian besar petani mengaku puas dengan
hasil yang diperoleh, masih ada kebutuhan

untuk  meningkatkan  kerjasama  antara
pemerintah dan penyedia teknologi guna
memastikan ketersediaan alat yang lebih

canggih dan dukungan yang berkelanjutan. Hal
ini penting untuk memperkuat ketahanan dan
keberlanjutan sektor pertanian, yang dapat
dioptimalkan dengan teknologi pertanian yang
tepat guna.

KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi di bidang pertanian
melalui program pengabdian masyarakat ini
menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
produktivitas petani. Penerapan teknologi
seperti sistem irigasi berbasis IoT dan
penggunaan drone untuk pemantauan lahan
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan hasil pertanian.
Meskipun ada beberapa tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur dan pemahaman awal
petani, pendampingan teknis yang
berkelanjutan  berhasil mendorong adopsi
teknologi yang lebih luas. Oleh karena itu,
untuk memperluas dampak positif dari program
ini, diperlukan peningkatan akses terhadap
infrastruktur ~ teknologi dan  pelatihan
berkelanjutan bagi petani, serta dukungan yang
lebih kuat dari berbagai pihak terkait.
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